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PEMBERLAKUAN Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat, 3-20 Juli, harus mem-
buahkan hasil. Ke depan angka ka-
sus Covid-19 harus menurun
drastis. Karena itu tidak ada kata lain
bagi masing-masing kita semua se-
lain mentaatinya. Sebagaimana pe-
san Gubernur DIY Sri Sultan HB X,
kita semua harus bisa menahan diri
dan tidak boleh egois.

Menahan diri artinya kita harus
ngampet banyak hal. Misalnya tidak
keluar rumah kecuali ada keperluan
penting. Para pengusaha harus
membatasi jam buka usahanya.
Para ASN harus mau work from
home. Harus menerima dengan ke-
nyataan bahwa aparat melakukan
penyekatan sejumlah jalan protokol,
sehingga arus lalu lintas tidak bisa
masuk ke sana. Bahkan di malam
hari lampu penerangan jalan umum
di sejumlah ruas jalan dipadamkan.

Kita juga tidak boleh egois, meski
sedang sehat dan sudah divaksin
lantas semaunya, tanpa mentaati
protokol kesehatan. Ingat, virus
Covid-19 bisa mengena siapa saja.
Meski hari ini sehat, misalnya, bisa
juga besok positif Covid-19, meski
itu tidak kita harapkan. Bisa jadi
orang-orang tercinta yang ada di se-
kitar kita yang terpapar virus Korona.
Karena itu kita harus senantiasa
menjaga diri dan orang-orang lain,
dengan cara terus menerapkan
prokes.

Itu semua adalah upaya lahiriah
yang mesti kita lakukan. Selain itu,
harus kita imbangi dengan upaya
bathiniyah. Artinya, kita semua
harus semakin mendekatkan diri
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tuhan yang Maha Kuasa atas

TRJUK RENCANA
Tatati PPKM Darurat, Imbangi lkhtiar Bathiniyah

segalanya. Tuhan yang Maha
Mampu menentunya semuanya.
Kalau Tuhan sudah berkehendak
mengatasi semua masalah yang
ada saat ini, maka dalam tempo
singkat semuanya akan selesal.

Karena itu kita juga mesti bersan-
dar kepadaNya. Sebab kita tidak
mengetahui apa yang akan terjadi
nanti. Apa yang akan kita alami nan-
ti. Dengan bersandar kepadaNya
insya Allah kita semua akan sela-
mat. Caranya bagaimana, di sam-
ping melaksanakan tugas sehari-
hari di rumah, kita harus senantiasa
mengingat (berdzikir) kepadaNya.
Banyak berdoa dan melakukan
amal ibadah lain, misalnya
bersedekah atau melaksanakan
salat tolak balak. Juga memper-
banyak munajat (mendekatkan diri
kepada Allah dengan mengingat ke-
Agungan-Nya) serta memper-
banyak membaca Shalawat kepada
Nabi Muhammad SAW.

Di era virtual saat ini, kegiatan
berdoa juga bisa dilakukan secara
bersama-sama, meski dari rumah
masing-masing. Seperti yang di-
lakukan PWNU DIY memfasilitas
Istighotsah Online Keselamatan
Bangsa dengan tema iMasyarakat
Sehat, Indonesia Kuati, Kamis (8/7)
tadi malam. Kegiatan semacam ini
kiranya perlu sering dilakukan dalam
upaya kita mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Kalau kita semua selaku
hambaNya yang lemah ini banyak
mengadu, menangis, dan memo-
hon kepadaNya, insya Allah tidak
akan sia-sia.

Akhirnya kita berharap, upaya
maksimal secara lahir maupun
bathin ini akan membuahkan hasil
yang baik juga. Insya Allah. 0
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ANGKA kasus harian terkonfirmasi
Covid-19 di DIY pada hari pertama PP-
KM Darurat, 3 Juli 2021 masih di atas
1.000 kasus. Sejak pemerintah pusat
menetapkan pandemi Covid-19 pada
13 April 2020 melalui Keputusan
Presiden Nomor 12 Tahun 2020,
khususnya di DIY, angka tersebut ter-
golong tinggi.

Dalam 10-12 hari setelah PPKM
Darurat ini diberlakukan, diharapkan
kasus Covid-19 bisa menunjukkan
penurunan (headline Kedaulatan
Rakyat, Minggu, 4 Juli 2021). Target
terukur yang disasar oleh pemerintah
tentunya tidak akan berhasil tanpa
adanya kedisiplinan masyarakat.
Memang, tidak dipungkiri jika masyara-
kat kita mengalami pandemic fatigue,
kelelahan psikis menghadapi masa
pandemi. Namun gelombang kedua
Covid-19 yang melanda Indonesia da-
lam satu bulan terakhir tidak boleh di-
anggap remeh. Sudah banyak korban
terpapar dan tidak sedikit yang
meninggal dunia selama pandemi ini.

Pemerintah tidak pernah berhenti
untuk meminta masyarakat mematuhi
protokol kesehatan. Sosialisasi pro-
tokol 3M hingga 5M, bahkan dengan
melibatkan publik figur dengan meng-
gunakan semua platform media telah
dilakukan. Berbagai upaya dilakukan
agar self-awareness atau kepedulian
diri masyarakat terhadap bahaya dan
ancaman Covid-19 ini bisa terus ada
dalam mindset masyarakat.
Pemberitaan mengenai statistik pasien

Uji Kedisiplinan Saat PPKM Darurat

terkonfirmasi yang terus bertambah,
kondisi rumah sakit yang nyaris penuh,
kelangkaan pasokan oksigen yang
saat ini menjadi vital bagi pasien, serta
gambaran bagaimana kelelahan me-
landa para tenaga kesehatan dan
tenaga pemakaman, rasanya tidak ju-
ga membuat masyarakat menjadi
sadar akan bahaya Covid-19 gelom-
bang kedua ini.

Masih banyak warga masyarakat
yang abai protokol kesehatan. Tidak
sedikit yang anggota keluarganya
harus menjalani isolasi mandiri, tapi
anggota keluarga lain yang merasa se-
hat malah dengan santainya keluar
masuk rumah. Bukan perkara yang se-
pele, namun kesadaran dan disiplin
dirilah yang menjadi kunci.

Kebijakan PPKM Darurat yang
diberlakukan pemerintah saat ini,
merupakan rem darurat yang harus di-
tarik. Upaya menekan laju penyebaran
virus dengan cara biasa dirasa sudah
tidak lagi pakem remnya. Namun rem
darurat ini juga bisa mengalami mal-
fungsi jika komponen masyarakat se-
bagai subjek tidak benar-benar mema-
hami apa yang harus dilakukan sela-
ma PPKM darurat ini. Kembali kita
menguiji kedisiplinan diri kita sendiri se-
lama PPKM Darurat ini. Jika belum
menyadari kedisiplinan diri, jumlah ka-
sus covid yang terjadi tentu masih sa-
ngat jauh dari harapan untuk dapat tu-
run. O

*) Hario Prabowo, Mlati Tegal RT
05/RW 20, Sendangadi, Mlati, Sleman.

Komunikasi dalam PPKM Darurat

KONFIRMASI angka pasien Positif
Covid-19 di Indonesia sejauh ini meng-
alami peningkatan yang cukup menge-
jutkan setiap harinya. Media massa seti-
daknya telah menjadi alarm bagi masya-
rakat untuk sigap menghadapi berbagai
kondisi yang kapan saja bisa terjadi, ter-
masuk terkait pengumuman Pember-
lakukan Pembatasan Kegiatan Masyara-
kat (PPKM) Darurat di Pulau Jawa-Bali,
3-20 Juli 2021. Tampaknya pemerintah
benar-benar tegas menerapkan aturan
dengan cakupan pengetatan di setiap
sektornya.

Sebagai zona merah, aktivitas di
Pulau Jawa - Bali sangat membaha-
yakan, terlebih muncul trend mutasi
virus terbaru dengan variannya yang
semakin ganas dan beragam. Namun
kebijakan itu tidak pula menutup ke-
mungkinan untuk dapat diber-
lakukan pada wilayah lain. Uniknya,
salah satu substansi kebijakan resmi
dalam PPKM Darurat kali ini yaitu
terkait kelengkapan dokumen kese-
hatan yang harus dimiliki masyara-
kat sebagai bagian dari syarat ketika
melakukan perjalanan. Mulai Hasil
Tes Swab Antigen, Hasil Tes PCR,
ataupun Sertifikat Vaksinasi Covid-19
minimal dosis tahap pertama.

Memunculkan Kerumunan

Mengapa demikian? Program Vak-
sinansi Covid-19 kita ketahui telah
dilakukan terus menerus, terutama un-
tuk sasaran kelompok prioritas. Namun
disisi lain, masyarakat pada umumnya
juga mulai berlomba-lomba mencari ak-
ses Vaksinasi Covid-19 secara gratis. Di
masa PPKM Darurat inilah, terlihat mi-
nat masyarakat terhadap Vaksinasi
Covid-19 melonjak sangat drastis.

Hampir di beberapa ruang publik,
orang rela antri untuk mendapatkan.
Media mainstream dengan up to date
membagikan setiap informasi terkait hal
tersebut. Berbagai keresahan pun meng-
hampiri, karena berpotensi untuk me-
munculkan kerumunan. Dengan demiki-
an praktik 3T yang mencakup : tracing,
testing dan treatment harus diperkuat, se-
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lain adaptasi Protokol Kesehatan 3M. Se-
hingga kesadaran akan pentingnya ko-
munikasi dalam penanganan bencana
menjadi kebutuhan untuk mengurangi
ketidakpastian. Tentu, berangkat atas
bencana serius di tengah pandemi yang
terjadi.

Fokus keberhasilan mitigasi bencana
darurat, sesungguhnya dipengaruhi fak-
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tor komunikasi dan kolaborasi, terutama
dari pemerintah, masyarakat ataupun
media massa yang popular dan relevan.
Munculnya suatu kebijakan tentu harus
bersandar dari evaluasi capaian aturan
sebelumnya. Disinilah peran komunikasi
sangat penting, khususnya mengenai
bagaimana kemampuan untuk menyam-
paikan pesan-pesan bencana kepada pu-
blik, agar dapat selaras dengan penertib-
an kebijakan PPKM Darurat tersebut.
Dengan adanya komunikasi dapat
menciptakan keharmonisan di antara
para pelakunya, terutama dengan stategi
dan manajemen yang terstuktur, sehing-
ga akan memberikan dampak yang sig-
nifikan dalam upaya pengurangan resiko
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bencana (Kayle, 1994). Pada prinsipnya

komunikasi yang efektif adalah komu-
nikasi yang dua arah. Sehingga akan de-
ngan mudah mencapai perubahan perila-
ku masyarakat yang diinginkan, terma-
suk pemenuhan kebutuhan masyarakat
di tengah kesulitan yang menerpa.

Ancaman Lain

Klaster penyebaran virus semakin hari

justru semakin bergandengan dengan ke-
hidupan manusia. Ancaman lainnya atas
bencana yang sedang terjadi saat ini terli-

hat pada tsunami informasi yang me-
landa, khususnya terkait informasi
palsu (hoaks) yang tidak diseimbangi
dengan data maupun fakta yang valid
terkait Covid-19 itu sendiri. Menelisik
efektivitas komunikasi dalam bencana,
tidak sekadar sosialisasi formal yang
diberikan pemerintah terhadap kesiap-
an publik menghadapi kondisi darurat
saja. Melainkan juga adanya kesiapan
fisik dan mental masyarakat dalam
mengelola setiap

informasi yang

beredar guna mengurangi resiko ben-
cana.

Hanya kerja sama, tanggung jawab
dan kesadaran penuh dari masyarakat
untuk mengurangi mobilitas terlebih
dahulu, dalam menentukan masa de-
pan keberlanjutan kebijakan PPKM
Darutat. Tentu agar tidak berbuntut
munculnya kebijakan-kebijakan lain.
Selain berbagai upaya penanganan

yang dilakukan pemerintah, baik di
tingkat pusat maupun daerah. [

*) Dyaloka Puspita Ningrum
SIKom MIKom, Dosen Program Studi
Ilmu Komunikasi Universitas Widya
Mataram Yogyakarta
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Mencari Standar ‘E-learning’ Ramah Difabel

BEBERAPA daerah di Indonesia telah
memberlakukan pola pembelajaran cam-
puran, bahkan mengizinkan pembela-
jaran tatap muka secara terbatas.
Namun lonjakan angka kasus Covid-19
yang semakin meningkat menjelang
tahun ajaran baru 2021/2022, pembela-
jaran daring masih menjadi salah satu
opsi yang terbaik. Tentu disertai du-
kungan kolaborasi negara, sektor privat,
dan civil society dalam memberikan
sarana dan infrastuktur yang lebih mera-
ta dan lebih stabil, dalam pelayanan pem-
belajaran secara daring.

Penyandang disabilitas yang meru-
pakan salah satu kelompok rentan ter-
hadap virus Covid-19 juga perlu diper-
hatikan aksesnya dalam pembelajaran
secara daring. Mengingat, penyandang
disabilitas juga memiliki hak pelayanan
khusus karena kekhususan yang dimi-
liki. Belum ada standar baku resmi da-
lam pembelajaran dalam jaringan mela-
lui sistem pembelajaran elektronik (e-
learning). Baik dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi bagi penyandang dis-
abilitas sesuai jenis kedisabilitasannya.

Di masa pandemi Covid-19, masing-
masing institusi pendidikan mengambil
kebijakan yang berbeda-beda serta meng-
gunakan platform aplikasi yang berbeda-
beda. Sayangnya, tidak semua aplikasi
pembelajaran dapat diakses oleh peserta
didik dengan jenis-jenis kedisabilitasan
tertentu.

Pedoman Baku

Fakta yang ada menjadikan tidak berle-
bihan apabila diperlukan suatu pedoman
baku yang berisi standar-standar yang se-
baiknya dapat dikembangkan dalam mem-
berikan layanan minimal pembelajaran
daring bagi penyandang disabilitas sesuai
jenis kedisabilitasannya. Dan mengingat
hambatan akses dalam menggunakan
platform aplikasi e-learning, praktis mini-
mal ada 5 (lima) jenis kedisabilitasan yang
dapat dipetakan standar-standarnya agar
dapat memudahkan peserta didik penyan-
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dang disabilitas dalam mengikuti pembela-
jaran. Yaitu disabilitas netra, disabilitas
rungu dan/atau rungu-wicara, disabilitas
mental, disabilitas daksa dan kesulitan be-
lajar.

Bagi penyandang disabilitas netra,
diperlukan standar baku agar keter-
batasan penglihatan yang dialami dapat
diantisipasi. Salah satunya, materi pem-
belajaran dilengkapi dengan pembaca la-
yar serta audio yang jelas serta tidak ter-
lalu cepat. Selain itu, modul-modul serta
materi yang ada di aplikasi juga diberi re-
kaman audio yang dilengkapi model hu-
ruf Braille.

Kemudian bagi penyandang disabilitas
rungu maupun disabilitas rungu-wicara,
keterbatasan pendengaran dapat dian-
tisipasi pada saat mengakses e-learning
dengan fasilitas yang memudahkan. An-
tara lain dengan desain layar yang men-
gakomodir adanya tampilan interpreter
atau penterjemah bahasa isyarat, simbol
maupun gambar ekspresi, serta teks ber-
jalan yang ditampilkan dalam aplikasi.
Aplikasi e-learning berbasis web-

yang dapat mempermudah penyandang
disabilitas mental dalam mengakses
pembelajaran melalui aplikasi e-learning
adalah adanya sisipan audio musik lem-
but sebagai suara latar setiap pergantian
sub-bahasan pembelajaran.

Penyandang disabilitas jenis lain seper-

ti disabilitas daksa yang memiliki keter-
batasan gerak, pembelajaran melalui ap-
likasi e-learning dapat diakses seperti
layaknya peserta didik bukan penyan-
dang disabilitas. Untuk memudahkan,
aplikasi e-learning dapat memuat petun-
juk mengunduh virtual keyboard. Virtual
keyboard digunakan untuk meminimal-
isir penggunakan keyboard bagi penyan-
dang disabilitas daksa yang kurang dapat
optimal menggerakkan anggota tubuh
terutama area jari-jari dan sekitar ta-
ngan. Dan khusus untuk peserta didik
kesulitan belajar, maka aplikasi e-learn-
ing didesain dengan meminimalisir inter-
aktivitas yang menitikberatkan pada
video pembelajaran saja. (I

*) Pangky Febriantanto SIP MIP,
Dosen dan Plt.Sekprodi Ilmu
Administrasi Publik — Fisipol
Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta

site yang memudahkan penyan-
dang disabilitas netra serta pe-
nyandang disabilitas rungu mau-
pun disabilitas rungu-wicara. Juga

dapat mengacu pada konten-kon- | pgpurat.
ten yang ada pada Web Content -J i M uk bui
Accessibiity Cuidelines (WCAG) | 1 = angan sampal ¥lensos masui bul

Dilengkapi

Bagi penyandang disabilitas
mental, aplikasi e-learning dapat
dilengkapi dengan suara atau au-
dio lembut yang tidak terlalu cepat
untuk mengarahkan jalannya
pembelajaran. Selain suara audio
lembut, desain aplikasi e-learning
juga dilengkapi dengan urutan
gambar yang menunjukkan petun-
juk dalam melakukan sesuatu da-
lam pembelajaran. Dan hal lain

PPKM Darurat, PKL berharap stimulus.
-- Logis, karena pendapatan berku-
rang.

DIY ditarget 10.000 testing/hari.
-- Yang positif cepat ketahuan.
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